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Lampiran |
HASIL WAWANCARA

Dengan Guru PAI

Nama : Diana Rofiah, S.Pd

Hari/Tanggal : 14 Juni 2024

Waktu :09.00-10.00 '
Daftar Pertanyaan dan Jawaban :

1. Menurut ibu metode Tilawati seperti apa?
Jawab :
Menurut saya metode Tilawati itu metode membaca Al-Qur 'an dengan menggunakan lagu
rost dan punya 2 teknik dalam pembelajarannya.

2. Apa kelebihan dari metode ini?
Jawab :
Kelebihan dari metode ini ya karena pembelajaran Al-Qur’annya menggunakan nada
murattal dengan lagu rost yang mudah ditiru oleh siapa saja, dan para siswa senang
menyukai nada nya, sehingga siswa menjadi semakin aktif dalam belajar Al-Qur’annya,
dan juga suasana kelas juga makin kondusif uniuk belajar.

3. Apakah ada metode lain di sekolah ini sebelum menggunakan metode Tilawati?
Jawab :
Awalnya sekolah ini menggunakan metode Iqro’. Tetapi metode Iqro’ dianggap sebagai
metode yang biasa-biasa saja dan kurang diminati siswa, namun dari masing-masing
melode pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. Kemudian sekolah ini menggunakan
menggunakan metode Tilawati yang saya dapat dari lembaga Tilawati dikabupaten,
kebetulan saya ikut dalam komunitas pengajar Al-Quran TPQ-di kecamatan Pitu, dimana
di Ngawi Icmbaga LPQ dianjurkan menggimakan Metode Tilawali dengan Targel seluruh
anak mampu membaca Al-Ouran dengan Tartil, sesuai dengan Makhorijul Huruf, Fasohah
dan Tajwidnya. Setelah saya mendapat Sahadah (tanda tamat pelatihan) saya berinisiatif
mengajarkan kemurid saya, dan respon anak-anak sangal senang belajar Al-Quran
menggunakan metaode tilawati karena dengan lagu.
Namun kendala saya adalah pada pengajarnya, disini saya sendiri yang

bertanggungjawab dalam hal Al-Quran sedangkan guru lain kurang begitu antusias
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dalam ikut membimbing Al-Qur 'an dan mungkin tdak dilembaga saya saja, kendala guru
agama ditempat lain pun sama yaitu harus berjuang sendiri untuk menghidupkan Al-

Quran dilembaga masing-masing

. Ada berapa jilid materi tilawati?

Jawab : Ada 6 jilid.
Kapan jadwal pembelajaran metode tilawati berlangsung?

Jawab : Setiap hari Selasa sampai Kamis, dari jam 07.00-08.00 WIB.

. Dimana tempat pembelajaran tilawati berlangsung?

Jawab : Jadi pembelajarannya ada yang di dalam kelas, dan ada yang di luar kelas.

Apa saja yang diajarkan di dalam materi tersebut?

Jawab : Tergantung jilid, misalnya di jilid pertama diajarkan tentang pengenalan huruf
hijaiyah, dan di jilid herikutnya diajarkan cara membaca huruf yang digabung,- baru

kemudian diajarkan tajwidnya.

. Selain materi tilawati apa saja yang diajarkan kepada siswa?

Jawab : Selain materi Tilawati ada pembelajaran tahfizh surai-surat pendek, karena
Lahfizh ini juga pembelajaran Al-Qur ‘an ada targetnya, biasanya ada 5-10 surat pendek
yang harus dihafal tiap semesternya, begitu seterusnya sampai kelas enam (6), jadi kelas
enak (6) itu sudah hafal jiz 30.

Seperti apa penataan kelasnya supaya ibu dapat mengontrol setiap masing-masing siswa?

Jawab : Jadi penataan siswanya duduknya membentuk letter “U”, seperti melingkar, dan

duduk lesehan di bawah pakai karpet, gunanya supaya siswa nyaman dalam belajar:

10. Apa saja media dan sarana dalam metode Tilawati?

Jawab : Medianya itu ada alat peraga dan petunjuk, buku tilawati, dafiar hadir Si.swa, ada

juga yang menggunakan proyektor, sedangkan untuk sarananya itu ada karpet..

11. Bagaimana proses tahapan pelaksanaan pembelajaran ini?

Jawab: Pembelajaran Tilgwali ini pertamanya adalah membaca klasikal menggunakan
dua teknik, yaitu menggunakan teknik pertama dan teknik ke-dua. Nah pada teknik
pertama ini guru memberi contoh bacaan Tilawati dengan menggunakan alat peraga,
setelah itu siswa mendengarkan, lalu teknik yang ke-dua guru memberi contoh kemudian
siswa menirukan, itu untuk pertemuan 1-15. Sedangkan dari pertemuan ke-16 sampai
pertemuan akhir memakai teknik 3, yaitu guru dan siswa membaca materi Tilawati
bersama-sama sehanyak 10 halaman setiap pertemuannya yang dilanjutkan dengan teknik
baca simak. Setelah membaca klasikal bersama-sama kemudian dilakukan baca simak,
Jadi siswa membaca sendiri-sendiri secara bergiliran, dan teman jzrmg lainnya menyimak

sampai semua siswa kabhagian giliran baca, dan biasanya satu hari satu halaman,
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12. Apakah ada ujian untuk kenaikan jilidnya?
Jawab : Ada, yaitu dengan menggunakan tes lisan. Jadi tesnya menggunakan bacaan
Tilawati yang telah diacak, lalu kita mendengarkan bacaan dari masing-masing siswa,
dan kalau memang siswa itn sudah layak untuk dinaikkan ke jilid berikutnya maka
dinaikkan, tapi kalau belum memenuhi standar ya belum bisa Iulus dan belum bisa
dinaikkan ke jilid selanjutnya.

13. Berapa lama waktu untuk menyelesaikan setiap jilidnya? dan apakah sama tiap masing-
masing siswa dalam menyelesaikan jilidnya?
Jawab : Sebetulnya kalau dihitung setiap jilid ada 44 halaman, dan targetnya satu halaman
satu hari, jadi ada 44 kali pertemuan. Tapi dilihat juga dari kemampuan anak masing-
masing, misalnya mesti ngulang ya harus mengulang, jika anak itu lancar besoknya lanjut.
Jadi kira-kira sekitar 60 kali pertemuan per-semester.

14. Apakah ada kendala pada proses pembelajaran metode tilawati ini?
Jawab: Terus terang saya masih mengalami kesulitan dalam menerapkan Metode Tilawati
kesulitan ini lebih ke penanganan siswanya, karena idealnya satu guru mengajar maksimal
15 anak, sedangkan ini ada 4 kelas dengan waktu yang terbatas, padahal target saya setiap
satu semester anak-anak mampu minaqosah satu jilid sehingga ketika naik kelas 4 anak
sudah lnlus Jilid Tilawati, tapi karena keterbatasan pengajar dan waktu akhirnya belum
maksimal dan setiap kelas hanya dapat bertemu 2 pertemuan setiap minggu itupun satu
kali di pagi dan disiang hari karena herbagi dengan program lainnya

15. Bagaimana respon siswa terhadap metode pembelajaran tutor sebaya dalam pelaksanaan
Tilawati?
Jawab : Mereka senang dengan adanya metode tuior sebaya ini, adanya tutor sebaya ini
fernyata sangat membantu proses belajar siswa selain membantu saya dalam menjelaskan
materi juga siswa menjadi aktif dalam belajar

16. Bagaimana dengan menggabungkan metode Tilawati dengan Metode Tutor Sebaya?
Jawab : Menurut saya ini bisa menjadi sebuah solusi terutama untuk saya pribadi yang
bertanggungjawab pada hacaan Qur an anak, dengan bantuan Tutor tentunya dapat
menghemat waktu, anak-anak juga belajar bertanggungjawab, dan memanfaatkan potensi

anak dalam hal membaca Tilawati.
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Lampiran 2
HASIL WAWANCARA

Dengan Guru PAl

Nama : Diana Rofiah, S.Pd
Hari/Tanggal : 18 Juni 2024
Waktu :09.00-10.00

Daftar Pertanyaan dan Jawaban :

1. Menurut Ibu Apa tujuan lembaga ini menggunakan metode Tilawati?
Jawab : Supaya siswa betul-betul bagus bacaan Al-Qur’annya, baik itu dari segi
kelancarannya, makharijul huruf nya, dan hukum tajwid nya, selain itu juga agar sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh orang tua.

2. Sudah berapa lama lembaga ini menggunakan metode Tilawati?
Jawab : baru satu semester ini mas, karena saya baru saja mengikuti diklat Tilawati di
LPPTKA Pitu, lalu saya terapkan disini.

3. Bagaimana penerapan metode tutor sebaya pada pelaksanaan pembelajaran Tilawati pagi
tadi?
Jawab : Alhamdulillah pembelajaran Tilawati telah berjalan dengan lancar anak-anak
juga semangat dalam melaksanakan Tilawati tadi dan siswa yang ditunjuk sebagai tutor
sebaya juga sangat Antusias dalam melaksanakan tugasnya membersamai teman-
temannya membantu teman-temannya yang kesulitan dalam belajar Tilawati dan anak-
anak juga tanggung jawab dalam melaksanakan bimbingannya terhadap teman-temannya
di sini. Saya sangat bangga dengan anak-anak yang menjadi tutor karena ternyata anak-
anak mampu dalam mengaplikasikan ilmu yang dia dapat kepada teman-temannya. dan
ini sangat penting sekali bagi mereka karena dengan menjadi tutor maka akan menambah
wawasan menambah keilmuan dan menambah semangat untuk anak-anak belajar lebih
baik lagi sehingga anak Nantinya mampu mengatasi permasalahan-permasalahan
terutama dalam hal Tilawati. Intinya saya sangat suka, saya sangat senang sekali dan
semoga kedepannya agar menjadi lebih baik lagi Ditambah lagi dengan adanya dokter
supaya ini pembelajaran Tilawati menjadi lebih efisien dan hal manajemen waktu karena

sebelumnya saya kesulitan dalam hal manajemen waktu dengan Hanya Satu Jam Saja
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harus mengakomodir begitu banyak siswa 2 kelas dalam waktu 1 jam dan itu mungkin
akan sangat sulit bagi saya. Permasalahan saya sebagai guru agama yang diberi
tanggung jawab dalam hal bacaan Alquran siswa sangat berat, karena Terus terang saya
sendiri yang harus mengkoordinasi dan juga memikirkan Bagaimana bacaan siswa
sedangkan guru-guru yang lain tentu keberatan ketika dimintai pertolongan dalam hal
menyimak siswa karena memang teman-teman guru yang lainnya memiliki tanggung
jawab yang lainnya yaitu ekstrakurikuler lain sehingga untuk membaca Alquran adalah
tanggung jawab dari guru agama dan numgkin itu juga terjadi di lembaga lainnya.

Apa yang menjadi penghambat selama diterapkan metode tutor sebaya dalam
pembelajaran Tilawati tadi Bu?

Jawab : Kalau untuk kendala yang saya amati tadi yaitu, mungkin Siswa masih kurang
memperhatikan guru maupun teman-teman yang menjadi tutor, masih ada yang kurang
fokus pada saat belajar pada saat baca simak Al-Quran tadi. jadi mungkin karena memang
masih awal dan perlu kita benahi, tapi overall masih baik semuanya dan Insyadllah ada
perkembangan daripada tidak menggunakan metode tutor sebaya.

Kalau boleh minta rating/peringkat keberhasilan membaca metode Tilawati dengan
menggunakan metode tutor sebaya ini dari 1 sampai 10 ibu memberi ratin berapa?

Jawab : Kalau untuk rating setelah melaksanakan tutor sebaya tadi dalam pembelajaran
Tilawati saya kira sudah mencapai 7 untuk ratingnya. karena saya melihat anak-anak
sudah mulai berkembang dalam hal pembelajarannya terutama pelajaran Tilawati, waktu
lebih efisien dalam satu jam tadi kita sudah berhasil melaksanakan alur dari pembelajaran
Tilawati dengan baik. meskipun ada beberapa kendala Saya kira itu wajar karena memang
ini adalah pembelajaran pertama anak-anak menggunakan metode Tutor Sebaya dan
kedepannya akan saya evaluasi lagi dan semoga bisa menjadi lebih baik lagi.

Berapa rating target bu Diana setelah pembelajaran tilawati menggunakan metode tutor
sebaya ini dilaksanakan?

Jawab : Harapan saya tidak muluk-muluk saya berharap dengan menerapkan tutor sebaya
ini dalam pembelajaran Tilawati anak-anak mampu memahami metode tilawati dengan
baik, pembelajaran menjadi kondusif, efisien waktu, dan mampu menerapkan seluruh
tahapan pembelajaran Tilawati dengan baik, saya kira 9 target saya setelah menjalankan

metode tutor sebaya ini.
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Lampiran 3
HASIL WAWANCARA

Dengan Guru PAI

Nama : Diana Rofiah, S.Pd
Hari/Tanggal : 19 Juni 2024
Waktu :09.00-10.00

Dafiar Pertanyaan dan Jawaban :

1. Menurut Ibu Apa kendala yang ibu alami pada pembelajaran Al-Quran pagi tadi dengan
menggunakan metode Tutor sebaya dan Metode Tilawati?
Jawab : Masih ada beberapa siswa yang ketika baca simak tilawati pada kegiatan inti
kedua masih tidak fokus menyimak dan berbicara dengan teman dekatnya, meski teman
Iutor sudah mengingatkan masih ada yang malah menyepelekan si tutor, biasanya itu
karena siswa belum mampu membaca tilawati dengan baik ketika ditegur tidak
menghiraukan.

2. Adaberapa banyak siswa yang sudah menjadi tutor sebaya dalam beberapa kali pertemuan
pembelajaran tilawati pada saat terakhir kali saya melakukan observasi Bu ?
Jawab : Ada 7 siswa Alhamdulillah sudah menjadi tutor sebaya, selain saya menggimakan
kuis untuk menentukan tufornya, saya juga memberikan kesempatan kepada siswa yang
mau dan ternyata banyak yang mau jadi saya akhirnya menunjuk siswa yang sekirannya
sudah paham dengan materi saat pembelajaran berlangsung

3. Bagaimana penerapan metode tutor sebaya pada pelaksanaan pembelajaran Tilawati pagi
tadi?
Jawab : Alhamdulillah pembelajaran Tilawati telah berjalan dengan lancar anak-anak
Juga semangat dalam melaksanakan Tilawati tadi dan siswa yang ditunjuk sebagai tutor
sebaya juga sangat Antusias dalam melaksanakan tugasnya membersamai teman-
temannya membantu teman-temannya yang kesulitan dalam belajar Tilawati dan anak-
anak juga tanggung jawab dalam melaksanakan bimbingannya terhadap teman-temannya
di sini. Saya sangat bangga dengan anak-anak yang menjadi tutor karena ternyata anak-
anak mampu dalam mengaplikasikan ilmu yang dia dapat kepada teman-temannya. dan .
ini sangal penting sekali bagi mereka karena dengan menjadi tutor maka akan menambah

wawasan menambah keilmuan dan menambah semangat untuk anak-anak belajar lebih
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baik lagi sehingga anak Nantinpa mampu mengalasi permasalahan-permasalahan
terutama dalam hal Tilawati. Intinya saya sangat suka, saya sangat senang sekali dan
semoga kedepannya agar menjadi lebih baik lagi Ditambah lagi dengan adanya dokter

supaya ini pembelajaran Tilawati menjadi lebih efisien
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Lampiran 4
HASIL WAWANCARA

Dengan Siswa SDN Kalang 2

Hari/Tanggal : 20 Juni 2024
Waktu :09.00-10.00
Dafiar Pertanyaan dan Jawaban :

1. Apa pesan dan kesan yang kalian rasakan pada saat menjadi tutor sebaya untuk teman-teman

kalian sendiri dalam pembelajaran Tilawati? Kesulitan apa yang kalian rasakan?

Jawab : “Senang menjadi tutor karena bisa ngajarin temen belajar”,(Joefahmi)

“Seneng karena dikasih nilai tambahan juga sama Ibu Diana’’(Riskia)

“Seneng bantu temen, tapi sering berisik temen yang lain gﬁnggu saat simakan” (Fida)

“Sama kaya yang lain seneng juga, tapi kadang temennya susah dikasih taw”(Aggara)

“Seneng ajah, karna nilainya dapet besar’(Alfiza)

“Iya seneng juga, kadang dape! permen kalo ngga coklai dari Ibu kalau jawabanya bener”(Hafiz)

”Iya seneng walaupun baru satu kali, soalnya harus bisa jawab soal dulu baru ditunjuk jadi

tutor: " (Rifkia)

2. Apa pesan dan kesan yang kalian rasakan pada saat teman kalian menjadi guru untuk kalian

pada pelajaran Tilawati?

Jawab : “Senang pak, asik, gampang, sering diajari cara bacanya, lebih seneng disimak temen

sendiri lebih samtai” (Rata-rata jawaban dari 16 siswa-siswi kelas 1V)

“Senang pak, soalnya bisa sambil guyon, enak pak langsung diajari tidak marahmarah kaya bu

diana” (Rata-rata jawaban dari 8 Siswa-siswi kelas II)

.“Senang pak soalnya baik kakak kelasnya, suka dibantuin cara bacanya gak suka marah-marah”.

(Rata-rata jawaban dari 12 siswa kelas I)
“Senang soalnya gampang bacanya”. (rata-rata jawaban dari 10 siswa kelas I11)

3. Menurut kalian saat belajar Tilawati enak diajarin sama Ibu Guru atau sama teman kalian?
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Jawab : "Enak sama temen, sama temen kan bisa tanya, sama temen kalo tanya langsung dikasih
tan cara bacanya, enak sama temen kalo salah nanti dibenerin dan gak suka marah-marah”.

(Scbagian jawaban dari 43 siswa-siswi kelas I-1V)

“Enak sama Ibu kan langsung paham tapi kalo tanya sama Ibu harus antri di jawabnya, enak
sama Ibn karena Ibu orangnya tegas, enak sama Ibu tapi sama temen juga enak belajarnya.” (

Sebagian jawaban dari 43 siswa-siswi kelas I-1V)
4. Penahkah kalian ingin menjadi tutor seperti teman kalian yang sudah pernah
menjadi tutor sebaya?

Jawab : “Kepengen, tapi susah harus bisa jawab soal. Kepengen, soalnya nanti dapet nilai
tambahan. Kepengen, 1api susah. Kepengen, tapi enak diajarin dari pada ngajarin” (Ratarata

Jawaban 43 siswa-siswi kelas I-IV"
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